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Abstract : Human is subject as well as object of education. As subject human determine
education’s type and direction, and as subject he became focus of entire education activities.
Therefore, every formulation of education has to refer to human on every dimension, which are
reflection of dynamic thought or empirical reality. Without human orientation, that formulation can’t
anticipate change, and education’s practice will fail. Human is a creature with two elements, namely
material (jasmani) and immaterial (ruhani), and equipped with fitrah, nafs, qalb, ruh, and aql. With
those instruments, human have potential, positive and negative. Positive potential have to be
developed optimally and negative potential must be minimized, and education is appropriate means to
build and develop good potentials. Keywords : human potential, education, and Islamic education.

Pendahuluan

Dalam pandangan Islam, manusia merupaiatity yang unik. Keunikannya terletak pada
wujudnya yangnulti-dimensi bahkan awal penciptaannya didialogkan langstigAilah SWT
degan para malaikatehingga jadilah manusia makhluk Allah yang patiotja dan sempurna di
muka bumi ini.

Karena kesempurnaan dan kemuliaannya, Allah mdmbéeeistimewaan-keistimewaan yang
menyebabkan manusia berhak mengungguli makhlukiydainDi antara keistimewaan-
keistimewaannya adalah diangkatnya manusia sekiagigah di bumi. Manusia merupakan
makhluk berpikir yang menggunakan bahasa sebadainye; manusia merupakan makhluk tiga
dimensi seperti segitiga sama kaki, yang kaki-kakierdiri dari tubuh, akal, dan ruh; manusia
mempunyai motivasi dan kebutuhan, manusia juga on@raikeluwesan sifat yang selalu berubah
melalui interaksi pendidikan.

Mencermati uraian di atas, wacana untuk menjadiedidikan yang lebih manusiawi
semakin marak—dengan memperhatikan sifat, kebytaaanpotensi dasar manusia—, maka
pemahaman tentang hal ihwal manusia menjadi saeTgaty.

Oleh karena itu, setiap rumusan pendidikan bedardkonsep dasar manusia dalam berbagai
dimensinya, yang merupakan refleksi dari pemilemikiran dinamis atau kenyataan-kenyataan
empirik. Antara konsep dasar pendidikan dan kodgsgr manusia terdapat hubungan yang erat.
Tanpa berorientasi pada manusia sebagai acuanydasamusan-rumusan teoretis pendidikan
akan mengalami stagnasi dan tidak berdaya dalargami&ipasi perubahan. Praktik-praktik
kependidikan tidak pelak lagi akan mengalami kdgageecuali bila dibangun di atas konsep yang
jelas mengenai sifat dasar manusia.

Begitu urgennya pemahaman tentang manusia dalatidiken sehingga at-Toumy dalam
bukunya Falsafah Pendidikan Islairmengungkapkan bahwa penentuan sikap dan tanggapan
tentang insan merupakan hal yang amat pentingb $&@n merupakan unsur terpenting dalam
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tiap usaha mendidik. Tanpa tanggapan dan sikagafas¢entang insan, pendidikan akan meraba-
raba

Manusia dalam dunia pendidikan, menempati postsafeentral position)karena manusia di
samping dipandang sebagai subjek sekaligus jugi pendidikan. Sebagai subjek manusia
menentukan corak dan arah pendidikan, sedangkagesebjek, manusia menjadi fokus perhatian
segala aktivitas pendidikan.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, makalah aealerin akan mencoba mengeksplorasi
tentang hakikat manusia dalam pendidikan Islam pangbahasannya meliputi; pandangan al-
Quran tentang manusia, pengertian pendidikan |slerta hakikat manusia dalam pendidikan.

Pandangan al-Qur'an tentang Manusia

Untuk dapat memahami tentang hakikat manusia daldpur'an, kita dapat menelusuri
terlebih dahulu beberapa istilah yang digunakdmadl®ur'an untuk menunjuk manusia.

Ada tiga istilah kunci yang digunakan al-Qur'anudntinenunjuk manusia, yaikinsan, al-
basyar danan-nas’ Kata insan berasal dari katieins atauannisa yang dalam bentuk jamaknya
adalahanasiy nas, unasi insiyytyang berarti jinak atau lunak. Akan tetapi, dadd@ur'an kata-
kata tersebut selalu disebut bersamaan dengaalfm|ta—kata yang merupakan lawan— yang
berarti buas.7

Kata unasi disebut lima kali dalam al-Quran (2: 60; 7: 82.160; 17: 71; 27: 56) dan
menunjukkan kelompok atau golongan manusia. Dale#n Z) 60, misalnyajnas digunakan
untuk menunjukkan 12 golongan dalam Bani IsraiaiSiy: 21 dengan jelas menunjukkan makna
ini pada hari kami memangil setiapasdengan imam mereka.

Kataanasiyhanya disebut satu kali (25: 48hasiyadalah bentuk jamak damsan dengan
menggantinun atauya atau boleh juga bentuk jamak dasiy, sepertkursiy, menjadikarasiy®
yang merupakan bentuk lain dagan

Katains disebut 18 kali dalam al-Quran dan selalu dihgkan dengan jin sebagai pasangan
makhluk manusia yang mukallaf (6: 112, 128, 138§, 179; 17 : 88, 27: 17; 41.25, 29; 46 :18;
51:56; 55:33, 39, 56, 74; 72 : 5, 6).

Katainsandisebutkan dalam al-Qur'an sebanyak 65 kali dé@rayat, kat@an-nas241 kali
dalam 225 ayat, katanasi5 kali dalam 5 ayat, katanasidanunsiyamasing-masing 1 kali dalam 1
ayat,basyar36 kali dalam 36 ayat, d&ani Adam 7 kalP Katainsandapat dikelompokkan dalam
tiga kategoriPertamainsandihubungkan dengan keistimewaannya sebagai kinaidéa pemikul
amanahKedua insan dihubungkan dengan predisposisi negatif diri mafuketigg insan
dihubungkan dengan proses penciptaan mahusia.

Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahamiabatanusia merupakan makhluk yang
lunak/jinak, tempat dia memiliki kemampuan untukifl dengan perubahan-perubahan yang
terjadi di sekitarnya.

Sementara itu, katzasyarberasal dari kataasyarahyang berarti permukaan kulit, wajah, dan
tubuh yang menjadi tempat tumbuhnya ramditBazrahmengartikannya sebagai kulit luar, al-
Lais mengartikannya sebagai permukaan kulit pabdahtumanusia. Oleh karena itu, kata
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mubasyarahdiartkan juga sebaganulamasah—sentuhan kulit laki-laki dan perempuan—
sehingga sering pula diartikan denliysat, jima’, —persetubuhan—.

Katabasyardisebut 27 kali dalam seluruh ayat tersebut. Batgarmemberikan referensi pada
manusia sebagai makhluk biologis. Lihatlah baganiaryam berkata, “Tuhanku, bagaimana
mungkin aku mempunyai anak, padahal aku tidaktdisdsasyar (manusigf’Dalam ayat yang
lain Nabi Muhammad SAW, disuruh Allah menegaskdmwibasecara biologis ia seperti manusia
yang lain. “Katakanlah, aku ini manusia biasa @goassepertimu, hanya saja aku diberi wahyu,
bahwa Tuhanmu ialah Tuhan yang s&tu”.

Dengan demikian, katzasyarselalu dihubungkan dengan sifat-sifat biologis reanmakan,
minum, seks, dan lain-laihDari segi inilah, tidak tepat menafsirkagsyarun mitslukureebagai
manusia, seperti kita dalam hal berbuat dosa. Hen@mgan para Rasul untuk tidak patuh pada
dosa dan kesalahan bukan sifat-sifat biologigj &fat-sifat psikologis (atau spiritual).

Hakikat Pendidikan Islam

Setelah kita memahami manusia secara antropolsgadarkan al-Qur'an, selanjutnya penulis
akan mengurai tentang hakikat pendidikan Islam.

Apabila kita berbicara tentang hakikat pendidilstemt, maka dapat terlepas dari pembicaraan
tentang pengertian/definisi pendidikan Islam segamam. Hal ini disebabkan dalam pengertian
pendidikan Islam tercermin paradigma pendidikamisfang akan dibangun, dijabarkan, serta di-
kembangkan ke arah pendidikan Islam dalam benasaspnal.

Dengan kata lain, proses/sistem dan model yangktilian oleh seorang pendidik banyak
bergantung pada bagaimana memahami makna pendistikaritu sendiri. Akan tetapi, para pakar
pendidikan sampai saat ini belum ada kesepahariaan aleendefinisikan pengertian pendidikan.
Berikut ini akan penulis kutipkan tentang bebedgfanisi pendidikan Islam menurut beberapa
tokoh.

Sayid Sabiq mendefinisikan pendidikan Islam selsagdu aktivitas yang mempunyai tujuan
mempersiapkan anak didik dari segi jasmani, aialf@haninya sehingga mereka menjadi anggota
masyarakat yang bermanfaat, baik bagi dirinya nmeugmumatnya (masyarakatnya).

Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany, mendefinispgandidikan Islam sebagai proses
mengubah tingkah laku yang terjadi pada diri iddivhaupun masyarak#t.

Muhammad S. A. Ibrahimi mengartikan pendidikamis@bagai suatu sistem pendidikan yang
memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehiglajz&sniai dengan ideologi Islam sehingga
dapat dengan mudah untuk membentuk kehidupareds@syiai dengan ajaran Islam.

Sepintas lalu dengan mencermati beberapa pengérisas, pendidikan Islam merupakan
proses bukan aktivitas yang bersifatant. Dengan demikian, pendidikan Islam merupakan upaya
untuk menyeimbangkan, mendorong, serta mengajakusimamintuk lebih maju dengan
berdasarkan nilai-nilai luhur dan kehidupan mdfargyga terbentuk pribadi yang sempurna, baik
berkaitan dengan akal, perasaan, maupun perbuatan.

Beberapa uraian tersebut memberikan suatu ganfiadraa keduanya merupakan satu proses
penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidigogamemenuhi tujuan hidupnya secara
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lebih efektif dan efisieH.Di samping itu, pendidikan Islam juga mempunyjaiain membentuk
manusia yang pada akhirnya di samping mempunyldakuyang tinggi secara individual/personal
(kesalehan individuaf)juga mempunyai kualitas yang tinggi secara impel&Sosial (kesalehan
sosial).

Potensi Dasar Manusia dan Pengembangannya

Manusia merupakan makhluk Allah yang paling mula dempurna (melebihi malaikat)
apabila dapat memerankan tugiskhalifahannya Namun jika manusia tidak dapat
bertanggungjawab sebagai khalifatullah dengandaskbenar, maka kedudukan manusia lebih
rendah dari binatang.

Oleh karena itu, agar dapat menjalankan fungsiakisfannya di muka bumi, manusia
dikaruniai beberapa kekuatan yang dapat menimbkitkativitas untuk menata alam melalui ilmu
pengetahuan dan teknologi yang dimilikinya. UniiukTiuhan menganugerahkan kepada manusia
potensi-potenSi(fithrah° yang dapat dikembangkan melalui proses pendidikan.

Ada beberapa pendapat yang membahas tentang-potensi yang dimiliki oleh manusia, di
antaranya adalah sebagai berikut.

Jalaluddin, ada tiga potensi yang dimiliki oleh os#m yaitu potensi ruh, jasmani (fisik), dan
rohaniahPertamajyuh; berisikan potensi manusia untuk bertauhid) yaerupakan kecenderungan
untuk mengabdikan diri kepada Sang Pendjgtdua jasmani; mencakup konstitusi biokimia yang
secara materi teramu dalam tuldtiga, rohani; berupa konstitusi non-materi yang temateg
dalam jiwa, termasuk ke dalam naluri pengindetiaansi, bakat, kepribadian, intelek, perasaan,
akal, dan unsur jiwa yang lainrija.

Imam al-Ghazali, manusia mempunyai empat kekugtatensi), yaitu;pertama galb??
merupakan suatu unsur yang halus, berasal dari ladwhanan, berfungsi untuk merasa,
mengetahui, mengenal, diberi beban, disiksa, dizatisebagainya yang pada hakikatnya tidak bisa
diketahui;kedua ruh® yaitu sesuatu yang halus yang berfungsi untuk eteimg tentang sesuatu
dan merasa, ruh juga memiliki kekuatan yang pakikatiaya tidak bisa diketahuketigg nafs®
yaitu kekutan yang menghimpun sifat-sifat tercatiepmanusi&eempatag|® yaitu pengetahuan
tentang hakikat segala keadaan, maka akal iatafsit iimu yang tempatnya di héti.

Jalaluddin dan Usman Said, secara garis besar ismamesiiliki empat potensi dasar, yaitu
pertamahidayah al-ghariziyyah (naluri), yaitu kecenderungnusia untuk memenuhi kebutuhan
biologisnya, seperti, makan, minum, seks, danldain-dalam hal ini antara manusia dengan
binatang samakedua hidayah al-hisiyyah (inderawi), yaitu kesempumaaanusia sebagai
makhluk Allah SWT dhsan at-taqwiny ketigg hidayah al-agliyyah, yaitu bahwa manusia
merupakan makhluk yang dapat dididik dan menditikr{al educandulndankeempathidayah
diniyyah, yaitu bahwa manusia merupakan makhlu§g ga@mpunyai potensi dasar untuk beriman
dan bertagwa kepada Allah SWT.

Apabila dikaitkan dengan konteks pengembanganjensp ruh diarahkan kepatt@dah
mahdhah(khusus) secara rutin dan kontinu. Oleh karengattemelalui program ini diharapkan
tercipta tingkah laku lahiriah-batiniah sebagatispala hidup makhluk yang bertuhan. Potensi
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jasmaniah diprogramkan lebih dini agar manusia mdka minum dari yang manfaat, baik dan
benar(halalan thayyiban)Hal ini dianggap penting karena bemiathfah)berasal dari makanan
dan minuman, yang pada akhirya akan menjadi l@tdanpengembangan sumberdaya insani.
Potensi rohaniah, seperti naluri mempertahankaradir naluri untuk berkembang biak harus
disalurkan dengan jalan yang diridlai Allah SWT.

Sementara itu, dengan poteitisrah dangharizahnmenuntut manusia untuk senantiasa belajar
dari lingkungannya. Salah satu aspek potensidlitcan adalah kemampuan berpikir manusia, di
mana rasio menjadi pusat perkembangannya. Adapemspakal merupakan ciri khas manusia
sebagai makhluk yang memiliki kemampuan untuk nierfiaik dan buruk) dan manusia
berpotensi untuk menentukan jalan hidupnya.

Dari uraian di atas, maka jelaslah bahwa Allah t@lenganugerahkan beberapa potensi kepada
manusia yang dapat dikembangkan dengan seoptimgkimalalam rangka melaksanakan tugas
kekhalifahannya di dunia.

Dari potensi-potensi dasar tersebut, menunjukiaa kita akan pentingnya pendidikan untuk
mengembangkan dan mengolah sampai di mana titikabfiti dapat capai. Apalagi kita saksikan
kondisi manusia pada waktu dilahirkan di dunianereka dalam keadaan yang sangat |&mah,
yang secara tidak langsung membutuhkan pertolotgiarkedua orangtuanya. Tanpa adanya
pertolongan dan bimbingan kedua orangtuanya, naka/dng lahir dengan bentuk tubuh yang
sempurna itu akan mengalami pertumbuhan secaaddgpurna. Sebagaimana dialami oleh Mr.
Singh, ketika menemukan dua orang anak manusia dalang serigala. Kedua anak tersebut
diasuh dan dibesarkan oleh serigala sehingga segakagerik, kemampuan, dan tingkah lakunya
sangat menyerupai serigala. Demikian halnya ana glasuh oleh monyet, maka ia juga akan
menyerupai monyét.

Dengan demikian, pendidikan merupakan faktor yangat menentukan kepribadian anak,
potensi jasmaniah dan rohaniah tidak secara ofoimatbuh dan berkembang dengan sendirinya,
tetapi membutuhkan adanya bimbingan, arahan, dadidgan. Oleh karena itu, penulis
sependapat dengan ungkapan yang dilontarkan olehaliel Kant “manusia bisa menjadi
manusia karena pendidikef”.

Kesimpulan

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan agbemdidikan Islam memandang manusia
mempunyai posisi sentr@entral positionkarena manusia dipandang sebagai subjek juga objek
Sebagai subjek manusia menentukan corak dan aditlikan, sedangkan sebagai objek, manusia
menjadi fokus perhatian segala aktivitas pendidikan

Dalam al-Qur'an ada tiga istilah kunci yang digamakintuk menyebut manusia, ydiasyar,
insan danbani adam/ zuriyat adaniKatabasyar memberikan referensi pada manusia sebagai
makhluk biologis-fisiologis. Katansan,digunakan untuk menunjuk manusia sebagai tatsiias
insan sebagai pemikul amanah/khalifah, dihubundkagan predisposisi ncgatif manusia; serta
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insanyang dihubungkan dengan proses penciptaan méelsiah kategori merujuk kepada sifat-
sifat psikologis atau spritual atau menggambarnkeara simbolis karakteristiasyaridaninsani.
Sementaraan-Nasmenunjuk kepada pengertian bahwa manusia sebaghlui sosial Bani
adam/zuriyat adardigunakan manusia secara universal (umum).

Manusia lahir ke dunia dalam kead#&#mah (membawa potensi dasar) yang melimab,
ruh, nafs danakal, dan masing-masing potensi tersebut harus diketkdoamgelalui pendidikan
dengan seimbang dalam rangka mewujuafisam kamil
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Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan (Yogyakarta: Andi Ofset, 1996), hal. 87.

2 Jalaluddin, “Sisi Pendidikan Islam, Konsep Peningkatan Sumber Daya Insani”, dalam Makalah, 6 Mei, 1993, hal. 5.

2 Kata “Qalbun” berasal dari kata “Qalaba’”, yang berarti membalik, hal ini menunjukkan kepada kita bahwa hati kita
sering berbolak balk dan tidak konsisten. Dalam al-Quran ada beberapa ayat yang menggunakan kata “galb”, di
antaranya Q.S. Qaf : 37, Q.S. alHadid : 27, Q.S. Ali Imran : 27. Lihat M. Qurashihab, Wawasan al-Quran (tafsir Maudiu'l
atas pelbagai Persoalan Umat (Bandung, Mizan, 1996), hal. 277.

3 Kata “run” dalam al-Qur'an disebutkan sebanyak 24 kali dan mengandung beberapa arti di antaranya; pembawa
wahyu/malaikat Jibril (Q.S. al-Syu'ara : 192-195), rahasia Tuhan yang bisa menjadikan manusia sesuatu yang hidup (Q.S.
akHijr : 29), rahasia Tuhan yang diberikan kepada wanita piihan/Maryam (Q.S. al-Tahrim : 12). Aisyah Bintussyati, Ibid.,
hal. 178-179.

2 Dalam al-Qur'an kata “nafsun” juga mengandung beberapa makna di antaranya; sebagai totalitas manusia (Q.S.
aHMaidah : 32), sebagai wadah yang terdapat dalam diri manusia yang menampung gagasan dan kemauan dan
menghasilkan tingkah laku (Q.S. al-Ra'd : 11), potensi baik dan buruk (Q.S. al-Syams : 7). Aisyah Bintussyati, Ibid., hal.
180.

% Kata “aql” berasal dari kata “agala’ berarti mengikat dan menahan sehingga orang yang ‘aqjl pada jaman jahiliyah
diartkan sebagi orang yang mampu menahan amarahnya, serta dapat mengambil keputusan yang bijaksana dalam
mengatasi permasalahan yang dihadapi. Lebih lanjut lihat, Harun Nasution, Agal dan Wahyu dalam Islam (Jakarta: Ul
Press, 1986, hal. 6.

% Imam al-Ghazali, lhya’ Ulum al-Din (Semarang: Thaha Putra, TT), hal. 61.

7 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam (Konsep dan Perkembangan Pemikirannya) (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1994), hal. 109.

% Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surat al-Nahl ayat 78 yang artinya; dan Allah mengeluarkan kamu dari
perut ibumu, dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati
agar kamu semua bersyukur.

® Proyek Pembinaan Sarana dan Prasarana P TA/ 1AIN, Filsafat Pendidikan Islami (Jakarta: TP, 1983), hal. 92.

¥ bid., hal. 93.
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